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RINGKASAN 

 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur melalui aktivitas kinerja rantai 

pasoknya. PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur di bidang produksi kemasan 

kertas dan karton. PT XYZ terindikasi belum pernah melakukan pengukuran kinerja 

pada sistem rantai pasoknya sehingga perusahaan sering mengalami masalah pada 

proses-proses seperti, perencanaan, produksi, dan pengiriman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi indikator-indikator yang sesuai dengan kondisi 

kinerja rantai pasok di PT XYZ, mengukur aliran kinerja rantai pasok, dan 

mengusulkan perbaikan pada indikator untuk meningkatkan kinerja rantai pasok di 

PT XYZ. Penelitian ini menggunakan pendekatan Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) untuk menentukan indikator kinerja yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan dan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk pembobotan pada setiap 

metrik. Hasil validasi KPI menunjukkan sebanyak 26 KPI yang relevan dengan 

kondisi di PT XYZ. Hasil pengukuran kinerja rantai pasok di PT XYZ adalah 

90.86% yang berada dalam kategori Excellent atau sudah sangat baik. Usulan 

perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok di PT XYZ antara lain, 

menerapkan metode penjadwalan yang lebih baik, melakukan perawatan mesin 

secara berkala, memprioritaskan pesanan berdasarkan deadline pengiriman yang 

ditetapkan customer, meningkatkan pemanfaatan mesin, mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya manusia, dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

setiap proses, memperbaiki siklus penjadwalan produksi secara optimal, 

mengidentifikasi secara mendalam penyebab dari produk reject menggunakan 

metode yang tepat, dan mengoptimalkan waktu untuk produksi ulang. 

 

Kata kunci: AHP, Pengukuran kinerja, rantai pasok, SCOR 
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SUMMARY 

 

The success of a company can be measured through its supply chain performance 

activities. PT XYZ is a manufacturing company engaged in the production of paper 

and cardboard packaging. It is indicated that PT XYZ has never carried out 

performance measurements on its supply chain system so that the company often 

experiences problems in processes such as planning, production and delivery. This 

study aims to identify indicators that are in accordance with the conditions of supply 

chain performance at PT XYZ, measure the flow of supply chain performance, and 

recommend improvements to indicators to improve supply chain performance at PT 

XYZ. This study uses the Supply Chain Operation Reference (SCOR) approach to 

determine performance indicators that are appropriate to company conditions and 

the Analytical Hierarchy Process (AHP) for weighting each metric. The KPI 

validation results show that there are 26 KPIs that are relevant to the conditions at 

PT XYZ. The result of measuring the performance of the supply chain at PT XYZ is 

90.86% which is in the Excellent category. Proposed improvements to improve 

supply chain performance at PT XYZ include, implementing better scheduling 

methods, carrying out regular machine maintenance, prioritizing orders based on 

delivery deadlines set by customers, increasing machine utilization, optimizing the 

use of human resources, and reducing the time spent required for each process, 

optimally improve production scheduling cycles, identify in-depth causes of product 

rejection using appropriate methods, and optimize time for re-production. 

 

Keywords: AHP, performance measurement, supply chain, SCOR  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri manufaktur menjadi salah satu sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia. Sektor ini terus mengalami perubahan untuk memenuhi permintaan 

pasar seiring dengan berkembangnya teknologi yang membuat persaingan semakin 

ketat. Perkembangan industri manufaktur tidak dapat lepas dari peran industri 

kemasan kertas karton. Direktur Jenderal Industri Agro Kementrian Perindustrian 

Republik Indonesia, Putu Juli Ardika mengatakan pertumbuhan industri packing 

masih cukup bagus dan sempat surplus mencapai US$ 4,2 miliar. Menurutnya, 

peran kemasan kertas Indonesia memiliki potensi cukup menjanjikan dari tingginya 

angka tersebut (Aulia, 2022). Federasi Kemasan Indonesia mencatat bahwa pada 

tahun 2021, kemasan kertas dan karton cukup mendominasi pasar kemasan, yakni 

sebesar 28% dari total nilai Rp102 triliun hingga Rp105 triliun. Realisasi tersebut 

tumbuh 4% hingga 5%, menjadikan kemasan kertas berada pada peringkat ketiga 

dari kontribusi pertumbuhan pasar kemasan (Lestari, 2022). 

Tingkat persaingan yang semakin ketat menjadi tantangan bagi perusahaan 

untuk menjaga eksistensinya. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki strategi 

agar dapat bersaing dengan kompetitor dan tetap bertahan di pasar. Perusahaan 

perlu menyiasati berbagai aspek yang mampu menentukan keberhasilan dan 

kemajuan industri antara lain, meningkatkan kualitas, memproduksi produk dengan 

harga murah, tepat waktu, dan sesuai dengan keinginan konsumen (Putri & Surjasa, 

2018). Kunci keberhasilan bersaing perusahaan dari aspek-aspek tersebut adalah 

manajemen rantai pasok (Wahyuniardi et al., 2017).  

Tujuan dari manajemen rantai pasok adalah memastikan bahwa produk dapat 

diproduksi dan didistribusikan dengan cara yang paling efektif dan efisien sehingga 

kebutuhan konsumen dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu manajemen rantai 

pasok melibatkan koordinasi dari berbagai fungsi bisnis, mulai dari pengadaan, 

produksi, dan distribusi. Hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya mulai dari sumber daya manusia, 

persediaan, dan kapasitas distribusi (Arif, 2018). Perusahaan perlu melakukan 

peningkatan secara terus menerus agar mampu memenuhi kebutuhan dan 
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memberikan kepuasan kepada konsumen. Penerapan sistem pengukuran kinerja 

yang tepat sangatlah penting dalam upaya memastikan manajemen sistem rantai 

pasok perusahaan yang efektif. Pengukuran kinerja mampu meningkatkan 

keberlanjutan operasional sembari menyelaraskan dengan strategi perusahaan 

(Khair & Rini, 2023). 

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur di bidang cetak kemasan 

berbasis offset printing dan menjalankan sistem produksi make to order. PT XYZ 

berfokus dalam mencetak kemasan kertas dan karton dari berbagai jenis seperti 

duplex, art carton, ivory, dan lain-lain. PT XYZ telah menerapkan konsep 

manajemen rantai pasok pada sistem bisnisnya. Namun, dalam realisasinya 

perusahaan mengalami beberapa kendala mulai dari terlambatnya pengadaan bahan 

baku, mundurnya jadwal produksi, dan terlambatnya pengiriman produk ke 

konsumen. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, PT XYZ sering 

mengalami keterlambatan pengiriman produk ke customer dari jadwal yang telah 

ditetapkan. Pada bulan Maret 2023, perusahaan mengalami keterlambatan 

pengiriman sebanyak 10 kali dari 37 jumlah pengiriman. Pada bulan April 2023, 

terdapat 8 kali keterlambatan pengiriman dari 32 jumlah pengiriman. Pada bulan 

Mei 2023, terdapat 17 kali keterlambatan pengiriman ke customer dari 63 jumlah 

semua pengiriman. Selain itu, perusahaan terindikasi belum pernah mengukur 

kinerja pada aliran rantai pasoknya. Pengukuran kinerja hanya dilakukan dari 

masing-masing divisi sehingga perusahaan belum mengetahui sejauh mana nilai 

kinerja rantai pasok yang telah diraih perusahaan secara menyeluruh. 

Pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan serangkaian indikator kinerja 

khusus yang berbeda dengan indikator pengukuran kinerja organisasi. Indikator 

tersebut dirancang untuk memberikan pandangan yang lebih rinci dan 

komprehensif tentang kinerja rantai pasokan (Hasibuan et al., 2018). Pengukuran 

kinerja pada rantai pasok dapat dilakukan dengan metode Supply Chain Operation 

Reference (SCOR). Metode SCOR dirancang untuk membantu pengukuran kinerja 

dalam suatu industri dari setiap tahap rantai pasok, serta mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. Metode ini juga berguna dalam membantu urusan manajemen, 

proses bisnis, dan bagaimana kinerja perusahaan dalam mengatasi permintaan pasar 

dengan lebih baik (Kusrini et al., 2019). Penggunaan metode SCOR pada penelitian 
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ini didukung pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP 

berfungsi untuk pembobotan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 

Penelitian  mengenai pengukuran kinerja rantai pasok telah dilakukan oleh 

(Maulidiya et al., 2014) di salah satu perusahaan produsen kaleng yaitu PT 

Arthawenasakti Gemilang Malang. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana performansi supply chain perusahaan telah tercapai. Oleh karena itu, 

dengan pengukuran kinerja rantai pasok, perusahaan dapat menentukan prioritas 

rendah yang dapat diberikan pada indikator yang masih jauh dari target. 

Penelitian lain dilakukan oleh (Wibowo & Sholeh, 2015) pada proyek 

konstruksi jalan raya. Pada penelitian ini, model SCOR digunakan sebagai Key 

Performance Indicator (KPI) untuk menganalisis kinerja rantai pasok pada proyek 

jalan raya. Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan bobot kriteria AHP 

yang selanjutnya dianalisis menggunakan Objectives Matrix (OMAX) dan traffic 

light. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok pada proyek jalan raya 

memiliki skor sedang atau cukup baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan rantai pasok ini adalah kesiapan kontraktor, mitra pemasok, strategi 

rantai pasok, dan kemampuan tenaga kerja. 

Studi lain juga dilakukan oleh (Wahyuniardi et al., 2017) pada produksi 

sepatu kulit di PT Brodo Ganesha Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan SCOR dan model hierarki awal pengukuran kinerja disesuaikan dengan 

kondisi perusahaan. Penyamaan nilai matriks yang digunakan sebagai indikator 

pengukuran menggunakan normalisasi snorm de boer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok berada pada posisi rata-rata dengan nilai 

atribut kinerja diperoleh reliability sebesar 19,74, responsiveness sebesar 16,91, 

agility sebesar 11,00, dan asset management 12,26. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa 

pendekatan SCOR dapat mengukur kinerja rantai pasok dari berbagai macam 

industri manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja rantai 

pasok di PT XYZ dengan menggunakan metode SCOR, mengidentifikasi struktur 

rantai pasok dan pembobotan indikator menggunakan pendekatan AHP, serta 

memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Indikator apa saja yang sesuai untuk mengukur kinerja rantai pasok di PT 

XYZ? 

2. Bagaimana analisis pengukuran kinerja rantai pasok di PT XYZ? 

3. Upaya perbaikan apa yang diperlukan untuk meningkatkan proses rantai 

pasok perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi indikator-indikator yang sesuai dengan kondisi kinerja 

rantai pasok di PT XYZ. 

2. Mengukur aliran kinerja rantai pasok di PT XYZ. 

3. Mengusulkan perbaikan pada indikator untuk meningkatkan kinerja rantai 

pasok di PT XYZ. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan masalah diperlukan agar pembahasan menjadi 

lebih terarah dan tidak ada kekeliruan bagi pembaca. Ruang lingkup dan batasan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya terbatas untuk mengukur kinerja pada manajemen rantai 

pasok di PT XYZ. 

2. Data yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah data rantai pasok 

periode bulan Januari – Juni 2023. 

3. Usulan perbaikan hanya sebatas usulan dan tidak dilakukan perbandingan 

sebelum dan sesudah pengukuran kinerja. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah bagian yang terbagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian mengenai manajemen rantai 

pasok, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan literatur-literatur yang mendukung dan sebagai acuan dalam 

memecahkan masalah pada penelitian. Teori-teori yang disajikan bersumber 

dari buku dan artikel penelitian terdahulu.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian antara 

lain, rancangan penelitian, alur penelitian, dan prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan proses pengolahan data disertai pembahasan. Data yang 

dihasilkan disajikan dalam bentuk perhitungan, tabel dan gambar. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan rangkuman dari seluruh proses penelitian. Selain itu, pada 

bab ini juga disajikan saran untuk penelitian ini. 

 

 

 



 

 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan di PT XYZ 

sebagai berikut: 

1. Indikator-indikator yang sesuai dengan kondisi kinerja rantai pasok di PT 

XYZ antara lain: PRL.1.1, PRL.1.2, PRS.2.1, PRS.2.2, PAG.3.1, SRL.1.1, 

SRL.1.2, SRL.1.3, SRS.2.1, SRS.2.2, MRL.1.1, MRL.1.2, MRL.1.3, 

MRS.2.1, MAG.3.1, DRL.1.1, DRL.1.2, DRL.1.3, DRL.1.4, DRL.1.5, 

DRS.2.1, DRS.2.2, RRL.1.1, RRL.1.2, RRS.2.1, dan RRS.2.2. Indikator 

tersebut terbagi ke dalam lima proses yaitu prose plan merupakan proses 

perencanaan produksi terdiri dari 5 KPI, proses source atau pengadaan bahan 

baku untuk kebutuhan produksi terdiri dari 5 KPI, proses make yaitu proses 

mengubah bahan baku menjadi kemasan terdiri dari 5 KPI, proses deliver atau 

pengiriman produk kemasan ke konsumen terdiri dari 7 KPI, dan proses 

return yaitu pengembalian produk dari konsumen karena alasan tertentu 

terdiri dari 4 KPI. Jumlah keseluruhan KPI yang digunakan untuk mengukur 

kinerja rantai pasok di PT XYZ adalah 26 KPI. 

2. Nilai akhir pengukuran kinerja rantai pasok secara keseluruhan sebesar 

90.86%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok di PT XYZ 

masih berada dalam kategori Excellent yang berarti kinerja perusahaan sudah 

sangat baik. 

3. Usulan perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok di PT XYZ 

diberikan kepada tujuh indikator yaitu, waktu penjadwalan produksi, 

penanganan mesin rusak, ketepatan penyelesaian produksi sesuai dengan 

jadwal, waktu untuk proses produksi, pengiriman produk sesuai waktu yang 

ditentukan oleh customer, jumlah komplain dari customer, dan waktu 

penggantian produk reject. Adapun usulan perbaikan yang diberikan antara 

lain, menerapkan metode penjadwalan yang lebih baik, melakukan perawatan 

mesin secara berkala, memprioritaskan pesanan berdasarkan deadline 

pengiriman yang ditetapkan customer, meningkatkan pemanfaatan mesin, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia, dan mengurangi waktu 



 

 

 

yang dibutuhkan untuk setiap proses, memperbaiki siklus penjadwalan 

produksi secara optimal, mengidentifikasi secara mendalam penyebab dari 

produk reject menggunakan metode yang tepat, dan mengoptimalkan waktu 

untuk produksi ulang. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penelitian ini, beberapa saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi kembali indikator-indikator pada 

proses rantai pasok yang dirasa perlu dilakukan peningkatan. 

2. Perusahaan diharapkan mampu memberikan pengarahan mengenai 

manajemen rantai pasok kepada para pekerja agar aktivitas rantai pasok dapat 

terkoordinasi dengan baik. 

3. Perusahaan diharapkan dapat mengukur kinerja rantai pasok dari semua 

proses dan atribut kinerja, seperti cost dan asset management  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penentuan KPI 

 

DATA RESPONDEN 

Nama   : 

Jabatan  : 

Masa Kerja : 

 

No Kode Key Performance Indicator (KPI) 

Skala 

STP TP N P SP 

1 PRL.1.1 
Ketepatan perencanaan kebutuhan 

bahan baku 

     

2 PRL.1.2 
Perencanaan sesuai dengan 

permintaan pelanggan 

     

3 PRL.1.3 
Ketepatan perencanaan proses 

pengadaan bahan baku 

     

4 PRL.1.4 Barang jadi yang tersimpan      

5 PRS.2.1 Jangka waktu proses pengadaan      

6 PRS.2.2 
Jangka waktu proses penjadwalan 

produksi 

     

7 PRS.2.3 Jangka waktu proses pengiriman      

8 PRS.2.4 
Kecepatan mengidentifikasi 

spesifikasi produk baru 

     

9 PCO.3.1 Biaya perencanaan      

10 SRL.1.1 Ketepatan jumlah bahan baku      

11 SRL.1.2 
Kemampuan dalam menjamin 

kualitas bahan baku 

     

12 SRL.1.3 
Ketepatan waktu pemenuhan bahan 

baku 

     

13 SRL.1.4 
Kemampuan supplier dalam 

memenuhi permintaan bahan baku 

     

14 SRL.1.5 
Rata-rata jumlah barang sampai yang 

cacat 

     

15 SRS.2.1 Waktu pengiriman barang pesanan      

16 SRS.2.2 Waktu pemenuhan pesanan tambahan      

17 SRS.2.3 
Waktu penerbitan Purchase Order 

(PO) dari perusahaan 

     

18 SRS.2.4 
Pelayanan terhadap keluhan bahan 

baku yang tidak sesuai 

     

19 SRS.2.5 Waktu pembayaran ke pemasok      

20 SAG.3.1 Ketersediaan bahan baku      

21 SAG.3.2 
Jumlah penambahan pesanan yang 

dapat dipenuhi supplier 

     

22 SCO.4.1 Biaya persediaan      

23 SAM.5.1 Persentase persediaan yang rusak      

24 SAM.5.2 Persentase kelebihan persediaan      



 

 

 

25 SAM.5.3 
Rata-rata waktu bertahan dengan 

persediaan yang dimiliki 

     

26 MRL.1.1 
Ketepatan penyelesaian produksi 

sesuai jadwal 

     

27 MRL.1.2 
Persentase produk reject selama 

proses produksi 

     

28 MRL.1.3 
Persentase jumlah reject selama 

Quality Control (QC) 

     

29 MRL.1.4 Jumlah insheet per pemesanan      

30 MRL.1.5 
Kemampuan memproduksi pesanan 

konsumen yang bervariasi 

     

31 MRL.1.6 
Penanganan produk yang tidak sesuai 

spesifikasi 

     

32 MRS.2.1 Rata-rata waktu persiapan      

33 MRS.2.2 Rata-rata waktu produksi      

34 MRS.2.3 
Penanganan kerusakan mesin dan alat 

produksi 

     

35 MRS.2.4 
Fleksibilitas pembuatan produk tidak 

sesuai perencanaan 

     

36 MAG.3.3 
Penambahan yang dapat dipenuhi 

dalam waktu seminggu 

     

37 MCO.3.1 Biaya produksi      

38 MCO.3.2 Biaya produksi tidak langsung       

39 DRL.1.1 
Ketepatan jumlah produk yang 

dikirim 

     

40 DRL.1.2 
Ketepatan pengiriman produk sesuai 

jadwal 

     

41 DRL.1.3 Ketepatan jenis produk yang dikirim      

42 DRL.1.4 Ketepatan dokumen pengiriman      

43 DRL.1.5 
Kualitas produk setelah proses 

pengiriman 

     

44 DRL.1.6 
Jumlah maksimum dalam sekali 

pengiriman 

     

45 DRL.1.7 
Jumlah reject selama proses 

pengiriman 

     

46 DRS.2.1 
Kecepatan dalam proses pengepakan 

produk 

     

47 DRS.2.2 
Informasi kepada konsumen 

mengenai pengiriman produk 

     

48 DRS.2.3 Waktu pengiriman ke pelanggan      

49 DCO.3.1 Biaya pengiriman      

50 RRL.1.1 
Jumlah komplain dari pelanggan 

selama 1 bulan 

     

51 RRL.1.2 
Jumlah barang reject yang 

dikembalikan ke supplier 

     

52 RRS.2.1 Waktu mengatasi komplain      

53 RCO.3.1 Biaya pengembalian      

54 RCO.3.2 
Diskon dan pengembalian barang 

defect 

     

55 ERS.1.1 Pengelolaan waktu kinerja produksi      

56 ECO.2.1 Biaya tenaga kerja langsung      

57 EAM.3.1 
Fungsionalitas tempat penyimpanan 

(gudang) 

     

58 EAM.3.2 Efisiensi pengembalian modal kerja      

  



 

 

 

Lampiran 2 Pembobotan KPI 

 

DATA RESPONDEN 

Nama   : 

Divisi  : 

Jabatan  : 

 

1. Proses Inti (Level 1) 

Keterangan: 

a. Plan : Proses perencanaan untuk mengoperasikan rantai pasok. 

b. Source : Proses yang berhubungan dengan pengadaan bahan baku ke 

supplier. 

c. Make : Proses transformasi material menjadi barang jadi yang 

diinginkan customer. 

d. Deliver : Proses pengiriman ke customer. 

e. Return : Proses pengembalian dari customer karena alasan tertentu. 

 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Plan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Source 

Plan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Make 

Plan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Deliver 

Plan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Return 

Source 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Make 

Source 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Deliver 

Source 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Return 

Make 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Deliver 

Make 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Return 

Deliver 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Return 

 



 

 

 

2. Atribut Kinerja (Level 2) 

Keterangan: 

a. Reliability : Kemampuan rantai pasok bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan  

berfokus pada hasil suatu proses. 

b. Responsiveness  : Kecepatan dalam merespon kondisi kegiatan rantai 

pasok  

c. Agility  : Kemampuan menanggapi pengaruh eksternal 

 

A. Plan 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Responsiveness 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Agility 

Responsiveness 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Agility 

 

B. Source 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Responsiveness 

 

C. Make 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Responsiveness 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Agility 

Responsiveness 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Agility 

 

D. Deliver 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Responsiveness 

 



 

 

 

E. Return 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Reliability 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Responsiveness 

 

3. Key Performance Indicator (Level 3) 

A. Plan 

1) Reliability 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Ketepatan 
perencanaan 

kebutuhan 

bahan baku 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Perencanaan 
sesuai dengan 

permintaan 

customer 

 

2) Responsiveness 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Waktu 

penjadwalan 

proses 
produksi 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Waktu 

mengidentifik
asikan 

spesifikasi 

produk baru 

 

3) Agility 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Penanganan 

mesin rusak  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

 

B. Source 

1) Reliability 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Ketepatan 
jumlah bahan 

baku 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bahan baku 

yang diterima 

tanpa cacat 

Ketepatan 

jumlah bahan 
baku 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Ketepatan 
waktu 

penerimaan 

bahan baku 

Bahan baku 

yang diterima 
tanpa cacat 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Ketepatan 
waktu 

penerimaan 

bahan baku 

 



 

 

 

2) Responsiveness 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Waktu 

penerimaan 
bahan baku 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Waktu 
pembayaran 

bahan baku ke 

supplier 

 

C. Make  

1) Reliability 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Ketepatan 

penyelesaian 

produksi sesuai 
dengan jadwal 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kemampuan 

memproduksi 

pesanan yang 
bervariasi 

Ketepatan 

penyelesaian 

produksi sesuai 
dengan jadwal 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Jumlah produk 

cacat pada 

proses produksi 

Kemampuan 

memproduksi 
pesanan yang 

bervariasi 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Jumlah produk 

cacat pada 

proses produksi 

 

2) Responsiveness 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Waktu untuk 
proses 

produksi  

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

 

3) Agility 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Fleksibilitas 

dalam pembuatan 

produk  

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

 

D. Deliver 

1) Reliability 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Ketepatan jenis 
produk yang 

dikirim 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Ketepatan 

jumlah produk 

yang dikirim 

Ketepatan jenis 

produk yang 

dikirim 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pengiriman 
produk sesuai 

waktu yang 

ditentukan 
oleh customer 

Ketepatan jenis 

produk yang 

dikirim 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kelengkapan 

dokumen 

pengiriman 



 

 

 

Ketepatan jenis 
produk yang 

dikirim 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Produk yang 
dikirim bebas 

dari cacat 

Ketepatan 

jumlah produk 

yang dikirim 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pengiriman 
produk sesuai 

waktu yang 

ditentukan 
oleh customer 

Ketepatan 

jumlah produk 

yang dikirim 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kelengkapan 

dokumen 

pengiriman 

Ketepatan 

jumlah produk 

yang dikirim 
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Pengiriman 

produk sesuai 

waktu yang 
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9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kelengkapan 

dokumen 
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Pengiriman 

produk sesuai 
waktu yang 

ditentukan oleh 
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dari cacat 
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dokumen 

pengiriman 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Produk yang 
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2) Responsiveness 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Waktu 

pengemasan 

produk untuk 
pengiriman 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Waktu 

pengiriman 

produk ke 
customer 

 

E. Return 

1) Reliability 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Jumlah 

komplain dari 

customer 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Jumlah reject 

yang 
dikembalikan 

dari customer 

 

2) Responsiveness 

Kriteria Skala Kepentingan Kriteria 

Waktu 
menanggapi 

komplain 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Waktu 

penggantian 

produk reject 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Logbook Bimbingan Materi 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 Logbook Bimbingan Teknis 
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